Budidaya dengan Pengelolaan
Tanaman Terpadu
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"Sehingga biji kakao diserap untuk diolah di dalam negeri dan
hasilnya diekspor” (Mahendra Siregar, 2015).
Kalau dilihat secara visual pada Gambar 1, Indonesia pernah

mengalami ekspor tertinggi pada tahun 2016. Sejak itu hingga
tahun 2014, terdapat kecenderungan menurun.
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Gambar 1. Perkembangan Volume Ekspor Kakao
Periode 2000 - 2014

Terjadinya kecenderungan ekspor yang menurun tersebut
diduga terkait dengan rendahnya produksi kakao Indonesia, dan
salah satunya yang memberikan andil rendahnya produksi
bersumber dari produktivitas.

Dari uraian tersebut, menegaskan perlunya perbaikan budidaya
kakao, dan penawaran teknik budidaya kakao dengan
pengelolaan tanaman terpadu dapat dipertimbangkan, sebagal
kebijakan untuk mendorong peningkatan produktivitas kakao
tersebut.

Sebagai komoditas komersial, perda

i gangan kakao tidak terbatas
di dalam negeri. Kakao Indonesia jug terkenal di

pasar kakao

By st






a terhadap

Pangsa atau sumbangan produksi kakao Indonesi
lah Pantai

produksi kakao dunia berada pada posisi ketiga sete
Gading dan Ghana (Gambar 3).

Gambar 3. Pangsa Produksi Kakao
dari Negara Produsen Kakao Utama

Indonesia pada posisi ketiga

Keberadaan produksi kakao
setelah Pantai Gading dan Ghana seperti tampak dalam Gambar

3, menjadi tantangan untuk meningkatkan produksi kakao di

Indonesia.
Upaya peningkatan produksi kakao dengan intensifikasi melalui
introduksi inovasi teknologi perlu didukung ekstensifikasi atau
perluasan areal tanam. Lahan yang potensial  untuk
pengembangan kakao masih tersedia cukup luas di beberapa
wilayah di Indonesia. Selain itu upaya peningkatan mutu dan
hasil kakao di Indonesia juga dapat memlalui pengunaan klon
unggul baru yang tersedia (Suhendi, et a/, 2005)
- Produk kakao tidak berhenti hanya menghasilkan biji kakao
kering. Biji kakao kering akan menjadi bahan baku yang dapat
diolah menjadi berbagai produk. Negara pengolah kakao atat
..di'sebut_g?'fﬁdﬂ-ﬁtame!yang menghasilkan produk olahan dari biJ
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Produktivitas Kakao

Produktivitas kakao sangat beragam antar daerah dan antar
wilayah provinsi. Setiap wilayah umumnya memiliki tingkat
produktivitas di bawah 1 ton biji kering /ha/tahun, kecuali
Provinsi Sumatera Utara yang mencapai 1.165 ton/ha/tahun.
(Tabel 7). Produktivitas ini masih di bawah potensi produksi
kakao yang dapat mencapai 2 ton biji kering/ha/tahun.

Tabel 7. Tingkat produktivitas kakao pada daerah sentra kakao di

Indonesia
: i Produktivitas (ton/ha)

2001 | 2010 | 2011 | 2012 [ 2m3 | 2014
Aceh 679 507 673 656 718 678 675 b&7
Sumatera Utara 890 957 963 922 972 8561 867 882
Sumatera Barat 692 977 974 894 913 924 920 919
Lampung 628 1.059 949 909 954 934 931 918
Jawa Timur 634 633 884 841 885 891 899 900

Sulawesi Tengah 1.116 902 830 856 908 968 967 967
Sulawesi Selatan 1232 675 797 861 944 864 866 863

Sulawesi Barat NA 784 916 850 846 841 832 828
Sulawesi Tenggara 887 902 792 840 839 831 830 831
Propinsi Lainnya 521 651 553 556 ors B 512 506

Sumber: Direktorat Jenderal Perkebunan (2015)

Rendahnya produktivitas kakao tersebut antar lain disebabkan

oleh serangan hama penggerek buah kakao (PBK) serta penyakit
busuk buah kakao dan VSD.

Upaya peningkatan produktivitas dan mutu kakao di Indonesia
dilakukan melalui berbagai pendekatan, antara lain perbaikan
bahan tanam dengan sambung samping. Sambung samping
diharapkan dapat meningkatkan mutu dan produktivitas
tanaman kakao karena entres yang digunakan merupakan klon-
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Filament ini tumbuhnya kebawah sehingga seperti stamen tasi
berada pada bagian dalam putik. Anthera terdiri dari 4 buah
kantong pollen. Staminode pada bunga kakao tumbuhnya
memanjang ke atas dengan warna gelap. Staminode mengelilingi
putik dan lebih tinggi dibanding dengan putiknya.

Alat kelamin betina pada kakao terdiri atas bagian ovary yang
terletak pada dasar bunga. Bentuk ovary oval (bulat telur)
dengan titik-titik berwarna merah, bunga kakao hanya memiliki

1 buah ovary saja. Di dalam ovary terdapat ovule yang berjumlah
berkisar antara 30-60 buah yang tersusun dalam 5 larikan.

Dalam pertumbuhan selanjutnya setelah mengalami pembuahan
ovary akan tumbuh menjadi buah dan ovule menjadi biji. Di atas
ovary terdapat bagian tangkai dari putik yang disebut filament,
bagian ujung filament terdapat kepala putik atau stigma. Stigma

mempunyai sifat lekat sehingga dapat menangkap butir-butir
pollen.

Sifat penyerbukan kakao menyerbuk silang. Bekas ketiak daun,
tempat tumbuhnya bunga atau buah tersebut lama kelamaan
menebal dan membesar disebut dengan bantalan bunga atau
bantalan buah. Bunga kakao mempunyai rumus K5C5A5+5G (5)
(Lass dan Wood, 1985).

B K5 berarti bunga tersusun atas 5 daun kelopak yang bebas

satu sama lainnya.

® (5 bunga kakao memiliki daun mahkota vang lepas atau

tidak berlekatan satu sama lain.

A5+5 berarti bunga kakao memiliki 10 tangkai sari yang
tersusun atas dua lingkaran masing-masing lingkaran
tersusun atas 5 tangkai sari steril yang disebut dengan
staminodia dan 5 tangkai sari yang fertil.

G5 bunga kakao mempunyai 5 daun buah yang bersatu .
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Akar tunggang, panjang lurus ke bawah kira-kira + 15 meter dan
akar yang kesamping + 8 meter. Akar tunggang ini berbentuk
kerucut panjang, tumbuh lurus ke bawah, bercabang-cabang
banvak dan bercabang cabang lagi. Akar berwarna kecoklatan.
Pada sebagian besar akar lateral berkembang dekat permukaan
tanah (Hall ,1932 dalam PPKKI, 2010).

Sebagai tanaman yang masuk dalam anggota dari kelas
Dicotyledonae, kakao mempunyai tipe perkecambahan epigeus
}'anglpada waktu kecambah daun kotilnya terangkat ke atas serta
membentuk akar tunggang yang tumbuh lurus ke bawah masuk

ke dalam tanah (Prawoto 1991).

Klasifikasi Tanaman Kakao

Menurut (Cheesman 1944) dan Tjitrosoepomo (1988) sistematika
tanaman kakao secara lengkap diklasifikasikan dalam taksa-taksa

ﬁebagai berikut :

Taksonomi Kakao

Kingdom : Plantae (Plants)

Subkingdom  : Tracheobionta (Vascular plants)
Superdivision : Spermatophyta (Seed plants)
Division : Magnoliophyta (Dicotyledon)
Subdivision : Angiospermae

Class : Magnoliopsida (Dicotyledoneae)
Subclass : Dilleniidae (Dialypetalae)
Order : Malvales

Family : Sterculiaceae

Genus  Theobroma, L

H}""t"ﬁi['h - ﬂh'ﬂf‘!'{”ﬂu’ cacao, L.
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Merupakan hasil seleksi individual populasi kakao Trinitario.

Daya hasil

Berat biji kering

Bentuk buah

Pangkal buah

Ujung buah

Kedalaman alur

Kulit buah

Warna buah muda
Warna buah masak
Bentuk daun

Pangkal daun

Ujung daun

Warna daun muda
Permukaan atas daun tua
Permukaan bawah daun tua
Periode pembungaan
Ketahanan

2.376 kg/ha

1.32 gr/biji

Elip

terdapat leher botol
runcing

Sedang

Tebal

Merah

Orange

Oval

Bulat

Meruncing

Merah

Merah

hijau muda
Kontinyu
Helopeltis dan busuk buah

(Dok. http:f}'ir:cri.netfbh:m-taam»kakau{]
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Klon Lindak

Selain kakao mulia, juga dilepas dua klon unggul kakao lindak.
Secara rinci kakao unggul kelompok lindak ini disajikan dalam
Tabel 13.

Tabel 13. Klon kakao unggul kelompok lindak yang dapat
digunakan sebagai bahan pengembangan kakao di

[ndonesia
Potensi SLa = s
Nama klon produksi Iml.m%_ s YYarsa

e kering segar

(ton) =
1CS60 2,0 >1g Ungu
TSH 858 2,0 >lg Ungu
GC7 17 >1g Ungu
Sca 12 1,0 >1lg Ungu
UIT1 1,7 >lg Ungu
Sca 6 1,0 <lg Ungu
Sulawesi 1 2,0 <lg Ungu
Sulawesi 2 2.0 <lg Ungu
ICS 13 1,7 >lg Ungu
PA 300 1.3 >lg Ungu
RCC 70 1,5 >1g Ungu
RCC 71 1.5 >1g Ungu
RCC 72 1,5 >lg Ungu
RCC 73 1,5 >1g Ungu
ICCRI 03 2,5 >lg Ungu
ICCRI 04 25 >1g Ungu

Sumber: Puslit Koka (2008); Rubiyo (2013)

Klon GC 7 dan ICS 13 masing-masing memiliki potensi produksi
2.035 dan 1.827 kg/ha/tahun. Klon kakao lindak lainnya yang
memiliki potensi hasil tinggi, terdiri dari: ICS 60, ICS13, TSH 858,
UIT 1, RCC 70, RCC 71, RCC 72, dan RCC 73.

Masing-masing kakao unggul kelompok lindak memiliki
spesifikasi sebagai berikut:
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Deskripsi Kakao Unggul Kelompok Lindak

Merupakan salah satu klon terpilih dari hasil pengujian seri DRC,
KWC, dan GC;

Daya hasil

Berat biji kering
Bentuk buah
Kulit buah
Pangkal buah
Ujung buah

Alur buah
Warna buah muda
Warna buah tua
Self kompatibiliti
Ketahanan

2.035 kg/ha

1,26 grfbiji

agak bulat

agak halus
Tumpul

runcing

tidak tegas
merah kecoklatan
merah jingga

SI

rentan terhadap PPR, VSD dan hama PBK

(Dok. http:f’;’ia:cri,nt:-tfbah:m—tanam-kakao!}






Merupakan salah satu klon terpilih yang biasanya digunakan
sebagai tetua dalam persilangan antar klon;

Daya hasil
Berat biji kering
Bentuk buah
Pangkal buah
Ujung buah
Alur buah

Kulit buah
Warna buah muda
Warna buah tua
Kadar lemak
Self kompabiliti
Ketahanan

1.500 kg/ha

1,67 gr/biji.

bulat memanjang
tumpul, leher botol
Meruncing

Tegas

Kasar

hijau muda

hijau kekuningan

54%

Sl

moderat terhadap PPR, sedang
terhadap VSD dan PBK.
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'otensi produksi
‘adar Lemak
lentuk buah
Narna buah

Alur buah
Yermukaan buah
Jjung ekor buah
Jentuk biji
3entuk daun
Warna daun muda
Bentuk cabang
Penyerbukan

Ketahanan

1,8-2.734 ton/ha/thn

45 —48,78%

bulat pendek (P: 17 em, L:9 cm)

Merah

tidak mempunyai leher botol

Kasar

Tumpul

Oval

panjang sempit

Merah

mengarah ke atas

silang secara umum dan mampu
menyerbuk sendiri

tahan terhadap hama Helopeltis sp dan
busuk buah (Phytopthora palmivora).
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rasal dari ICS 60 X Sca 12

aya hasil

iji berbentuk
erat biji kering
adar lemak
sntuk buah

jung buah

'arna buah muda
'arna buah tua

spal kulit

'ntuk daun

'arna daun muda
‘arna daun tua

arna tangkai bunga
myerbukan

stahanan

2.266 kg/ha

Oblong

1.27 gr/biji

55%

bulat memanjang (P:19 em, L:10
cm)

Runcing

Hijau

kuning kehijauan

19 mm

Oval

Merah

hijau tua

Hijau

menyerbuk silang secara umum
dan mampu menyerbuk sendiri
tahan terhadap hama Helopeltis
sp dan busuk buah (Phytopthora
palmivora)






















Demikian Wellensiek (1932) dan Soedarsono (1972) melaporkan
bahwa di Jawa tingkat kemasakan stigma kemasakan bunga
kakao sudah tinggi sejak pagi hari. Lebih lanjut Soedarsono
(1989) menyebutkan bahwa secara umum persarian yang
memuaskan dapat dicapai apabila persarian dilakukan sesudah
jam 09.00 (Tabel 14).

Tabel 14. Hasil persarian buatan pada hari ke 14 (%) pada tanaman

kakao
Kombinasi silang (crossing combination)
Waktu persarian b I.Z'-Ix"._]_:;:.m DR2 x 1CSe() x | SCA 12 x i

DR2 DRI SCA12 | [CSAI)
07.00 - 08.00 23,30c 30,00 46,00 b 61,00
08.00 - 09.00 39,20bc 52,50 61,00ab 57,00
09.00 - 10.00 45,80ab 50,80 63,00ab 67,00
10.00 = 11.00 52,50ab 40,00 72,00a 65,00
11.00-12.00 62,50a 41,00 72,00 a 82,00
12.00-13.00 55,80ab 41,00 72,00 a 74,00
13.00 - 14.00 51,70ab 43,00 68,00 ab 69,00
14.00 - 15.00 44,70ab 43,80ns 72,00ab 64,00 ns

Sumber : Soedarsono (1989)

Teknik Penyerbukan Kakao Buatan

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam proses penyerbukan

kakao yaitu peralatan dan teknik penyerbukan vang baik untuk
menghasilkan bibit kakao yang berkualitas.

Peralatan yang dibutuhkan dalam proses penyerbukan kakao
secara buatan, antara lain :

* tabung plastik/selang,
* kain kasa,

* paratin/malam/ plastikine,
* pinsel,

Teknik Perbanyakan | 69
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serasi, luka sayatan dan potongan mata okulasi harus diusahakan
agar tidak membuka terlalu lama, dan teknis pengikatan
dilakukan dari bawah ke atas seperti susunan genteng untuk
menghindari masuknya air hujan ke bidang okulasi. Okulasi
dapat dilakukan dengan berbagai cara.

Metode okulasi yang banyak dilakukan adalah metode forket
yang diperbarui. Adapun cara okulasi sebagai berikut : buatan
sayatan vertikal pada batang bawah selebar 2 cm dengan panjang
/ tinggi 3-5 cm, bagian bawah sayatan vertikal dibuat sayatan
horizontal sehingga terbentuk huruf U, selanjutnya pada savatan
horizontal sedikit ditarik ke atas membentuk lidah kecil.

Kayu okulasi yang sudah disiapkan, diambil mata entresnya
sebesar sayatan yang dibuat pada batang bawah. Cara
pengambilan mata okulasi sebaiknya disertai sedikit kayunya.
Kayu yang tipis itu ditarik pelan—pelan dari atas mata okulasi
agar mata entres terikat dan entres tidak berlobang.

Lidah-lidah yang di buat pada batang bawah ditarik ke atas

sampai batas yang sama panjangnya dengan ukuran entres yang

disiapkan, setelah itu potongan mata okulasi dimasukan
kesayatan batang bawah.

Lidah sayatan batang bawah ditutup kemudian diikat dengan
rafia atau tali plastik dengan susunan seperti genteng rumah.
Apabila pekerjaan diatas sudah selesai maka pelaksanaan okulasi
sudah cukup dan mengecek jadi tidaknya okulasi.

Keberhasilan okulasi dapat dilihat setelah 2 minggu dengan cara
membuka tali okulasi. Caranya adalah tali okulasi dibuka dengan
hati-hati lalu lidah sayatan yang menutup mata okulasi dibuka
dan dipotong. Usahakan saat memotong lidah sayatan batang
bawah tidak sampai mengenai mata okulasi. |

Keberhasilan okulasi dapat dilihat dengan sedikit melukai entres
yang menempel pada batang bawah. Apabila entres masih hijau
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Perpustataan BP TP Yatin

pada tahap awal yaitu dilakukan pada saat tanaman kakao umur
satu tahun. Hal ini dilakukan agar kebun tidak terlalu gelap dan
menjaga kelembaban kebun dan sinar yang masuk cukup untuk
proses asimilasi tanaman kakao. Pangkasan pohon penaung
sebaiknya dilakukan pada awal musim penghujan.

Populasi tanaman pelindung tetap, sampai dengan tanaman
kakao berumur TM 3, adalah 50% dari populasi tanaman kakao.
Pada saat tanaman kakao memasuki umur TM 4, tanaman
pelindung tetap dijarangkan, dengan cara mendongkel, sebanyak
separuhnya hingga tanaman pelindung yang tersisa adalah 25%
dari populasi tanaman kakao. Tanaman penaung sementara pada
saat tanaman kakao umur 4 tahun (TM) sudah dihilangkan 100%.

Pemotongan batang (penokokan) tanaman pelindung tetap
dilakukan terhadap 50 persen dari tanaman pelindung vang ada.
Tunas-tunas baru tumbuh 2-3 bulan setelah pemotongan.
Selanjutnya, 2-3 tunas yang paling sehat dipilih untuk dipelihara.
Pemeliharaan ini dapat diulangi sesuai dengan kebutuhan.

Pemangkasan

Terdapat 3 pangkasan pada tanaman kakao terdiri dari
pangkasan bentuk pangkasan pemeliharaan dan pangkasan
produksi. Pemangkasan tanaman kakao bertujuan untuk
membentuk kerangka tanaman yang kuat dan seimbang.

Pemangkasan tanaman kakao dapat dilakukan dengan cara
memilih tiga buah cabang primer yang tumbuhnya paling kuat
dan arahnya seimbang lalu cabang primer yang lain dipotong
waktu pangkas bentuk dilakukan pada saat tanaman kakao umur
1-2 tahun.

Pangkasan Pemeliharaan dilakukan setelah pangkasan bentu
yaitu dilakukan pada setiap cabang primer, pilih cabang
sekunder yang berjarak 30 - 40 cm untuk dipelihara, cabang
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sebelahnya. Cabang yang panjangnya lebih dari 2 meter
(terhitung dari jorket) dan cabang yang tingginya lebih dari 3-3,5
meter dari permukaan tanah juga harus dipotong.

Pemangkasan yang benar akan menciptakan iklim mikro yang
baik pada tanaman sehingga

B meningkatkan jumlah buah yang terbentuk pada batang
dan cabang utama

B mempermudah pengelolaan tanaman dan pemanenan
buah; serta

B mengurangi kelembaban dan meningkatkan ventilasi
sehingga mengurangi penyakit busuk buah dan kanker
batang karena Phytophthora.

Pembuangan tunas air

Pembuangan tunas air (wiwilan) perlu dilakukan untuk
memelihara tanaman kakao yang belum menghasilkan. Semua
tunas air yang tumbuh dibuang secara rutin. Pembuangan tunas
air harus dilakukan pada saat tunas belum berkayu, dan
dilakukan dengan tangan (tanpa menggunakan alat pemotong).

Frekuensi pembuangan tunas air adalah 18 kali setahun, pada
saat musim hujan dilakukan 2 kali sebulan dan pada saat musim
kemarau dilakukan 1 kali sebulan.

Pembuangan tunas air (wiwilan) perlu dilakukan untuk
memelihara tanaman menghasilkan. Teknis pembuangan tunas
air pada tanaman TM serupa dengan teknis pada tanaman TBM.

Frekuensi pembuangan tunas air adalah 18 kali setahun, pada
saat musim hujan dilakukan 2 kali sebulan dan pada saat musim
kemarau dilakukan 1 kali sebulan. Tunas air yang dibiarkan
tumbuh akan menghalangi pembentukan bunga dan menyedot
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Perpustakaan BPTP Yatim

Sambung Samping

Di antara populasi tanaman kakao hibrida, individu yang
mempunyai sifat unggul seperti resisten terhadap penyakit V5D
disambung dengan tanaman yang peka.

Teknik sambung samping ini  dapat dilakukan untuk
meningkatakan produksi buah dan meningkatkan ketahanan

tanaman kakao terhadap penyakit.

Hasil sambung pucuk pada tanaman kakao produksi rendah,
klon unggul baru mulai berbuah dan siap panen sekitar 12 bulan
sejak penyambungan lalu bebarapa tahun kemudian tanaman
lama dipangkas secara bertahap.

Tanaman hasil sambung samping/pucuk tersebut dipangkas
dengan cara seperti dalam pemangkasan bentuk tanaman belum
menghasilkan, Pemangkasan yang dilakukan secara rutin juga
berfungsi sebagai pangkasan sanitasi untuk menghilangkan
sumber infeksi penyakit VSD.

Klon kakao yang dapat digunakan untuk bahan sambung
samping dan memilki ketahanan terhadap penyakit VSD dan
produksi tinggi adalah klon Sulawesi 1, Sulawest 2, ICCRI 3,
ICCRI4 dan Sca6,

Gambar 5. Hasil Teknik Sambung Pucuk
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butir. Masa perkembangan 17-20 hari dan serangga dewasa dapat
berumur maksimum 46 hari.

Hama ini dapat tumbuh dan berkembang dengan daerah
sebarannya 0-1.670 . dpl (Puslit Koka, 2009). Hama ini menyerang
pada buah, daun muda, pucuk ranting, menyebabkan
permukaan buah kasar dan berbercak hitam.

Serangan pada buah muda menyebabkan buah kering dan mati,
tetapi jika buah tumbuh terus permukaan kulit buah retak dan
terjadi perubahan bentuk. Serangan pada pucuk atau ranting
menyebabkan pucuk layu dan mati, ranting mongering dan
meranggas.

Pengaruh Serangan PBK terhadap Hasil

Terjadinya serangan hama PBK akan menurunkan produksi
kakao berdsarkan intensitas serangan yang terjadi. Untuk
mengetahui pengaruh serangan hama khususnya PBK terhadap
hasil kakao, telah dilakukan serangkaian penelitian dengan
mengintroduksi  tiga perlakuan (P1, P2, dan P3). Hasilnya
dibandingkan dengan tanpa perlakuan (P0).

Pengamatan dilakukan terhadap persentase serangan PBK,
tingkat kerusakan buah akibat PBK, kehilangan hasil akibat PBK
(Y) dan intensitas serangan PBK (SI).Data-data yang
dikumpulkan meliputi : biji rusak sebelum perlakuan (%), biji
rusak setelah perlakuan (%), bobot biji basah, bobot biji kering,
bobot per satu biji kering, rendemen, nilai buah (pod value).

SI = (0*Sh + 1*R + 3*S + 9*B)
Jumlah buah diamati, dihitung dengan formulasi:

Y = -0,0210 + 0,1005X

Dalah hal ini: Y = kehilangan hasil
X = skor intensitas serangan.
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Hasilnya ditampilkan pada Tabel 15.

Tabel 15. Tingkat serangan, intensitas serangan dan kehilangan hasil
akibat serangan PBK
Kelompok biji

lingkat Intensitas | Kehilangan

e berdasarkan :
erlakuan serangan ot serangan hasil
R |  PBK (yield loss)
serangan :
PO 32,38a Sedang 35,0 a 0,3300 a
P1 24,50 a Sedang 20,0 a 0,1808 a
P2 21,09 a Sedang 20,8 a 0,1880 a
P3 21,89a Sedang 22,6 a 0.2064 a

Sedang 02263

Sumber: Rubiyo, et.al. (2014)

Dalam hal ini:

P0 = pola petani atau tanpa introduksi inovasi

P1 = panen sering+penyarungan +pemangkasan

P2 = panen sering+pemangkasan+ Beauveria bassiana
+Trichoderma

P3 = panen sering+pemangkasan+ penyarungan+ Beauveria
bassiana +Trichoderma

Panen sering buah kakao yang masak dan yang sakit dilakukan 7
hari sekali. Penyemprotan Bauveria bassiana diaplikasikan 3 kal;
dimulai pada buah umur 2 bulan interval 2 minggu. Seluruh kulit
buah kakao maupun buah yang terserang hama PBK dan BBK
dibenam dalam lubang berukuran panjang 0,5 dalam 0,5 dan
lebar 0,5 m kemudian ditutup.

Dari penelitian Rubiyo, et.al., (2014) yang disajikan pada Tabel 15,
secara umum diketahui rata-rata tingkat serangan PBK pada
kakao mencapai 24,96 persen dan intensitas serangannya rata-
rata sekitar 26,4 persen. Rata-rata serangan dihitung setelah
dilakukan perlakuan P1, P2 dan P3.
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Perpustatiaan SPTP Jatin

Apabila keadaan kebun lembab maka bercak tersebut akan
meluas dengan cepat keseluruh permukaan buah sehingga
menjadi busuk kehitaman dan apabila ditekan dengan jari akan

terasa lunak dan basah.

Penyebaran

Penyebaran penyakit ini dibantu oleh kondisi lingkungan yang
lembab terutama pada musim hujan. Buah yang busuk pada
pohon juga mendorong terjadinya infeksi pada buah lain dan
menjalar ke bagian batang atau cabang. Patogen ini disebarkan
oleh angin dan air hujan melalui spora.

Penyakit BBK akan berkembang sangat cepat terutama pada
daerah yang mempunyai curah hujan tinggi, kelembaban udara
dan tanah yang tinggi terutama pada pertanaman kakao dengan
tajuk rapat (Anonim 2002; Konam et al, 2009).

BBK disebarkan melalui percikan air hujan dalam bentuk
zoospora atau klamidospora. Penyakit ini berkembang dengan

cepat pada kebun yang mempunyai curah hujan tinggi.
Untuk mengatasi serangan penyakit BBK, Rubiyo, et. al., (2014)
melakukan penelitian dengan mengintroduksi perlakuan seperti
dilakukan dalam mengatasi serangan hama PBK, yaitu:

B pola petani atau tanpa introduksi inovasi (P0)
B panen sering+penyarungan +pemangkasan (P’1)
B panen sering+pemangkasan+ Beauveria bassiana

+Trichoderma (P2), dan
B panen sering+pemangkasan+ penyarungant+ Beauveria
bassiana +Trichoderma (P3)

Pengamatan dilakukan terhadap persentase serangan BBK,
kelompok biji berdasarkan tingkat serangan, dan intensitas
penyakit. Hasilnya disajikan pada Tabel 16.
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Tabel 16. Tingkat serangan dan intensitas penyakit BBK

| Tingkat Kelompok biji e taoatan s
Perlakuan serangan berdasarkan |
(%) | tingkat serangan PREGFat 1)
PO 39,72 a Sedang 92,00 a
P1 42,00 a Sedang 100,00 a
P2 4541 a Sedang 100,00 a
P3 43,73 a Sedang 100,00 a

Rata-rata Sedang . 98,00

Secara visual, tingkat serangan BBK yang terjadi dari minggu
pertama hingga minggu ke delapan sejak diintroduksi perlakuan
PO, P1, P2, dan P3, ditunjukkan secara visual dalam Gambar 8.
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Gambar 8. Grafik Tingkat Serangan BBK 0 - 8 mgg

Dari visualisasi pada Gambar 9, tampak bahwa tingkat serangan
dari minggu pertama menunjukkan kecenderungan terus
menurun hingga minggu ke delapan. Namun demikian
penurunan tingkat serangan BBK tersebut tidak hilang, meskipun
upaya mengatasi BBK tersebut sudah delapan minggu. Dari
perlakuan vyang dilakukan, tampak P3 relatif efektif
dibandingkan P1 dan P2 dalam menekan tingkat serangan BBK.
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Pemotongan tangkai dilakukan sedekat mungkin dengan
buahnya yaitu menyisakan tangkai dengan panjang sekitar 1-1,5
cm. Tangkai buah ini adalah investasi karena bunga-bunga kakao
baru nantinya akan tumbuh di bekas tangkai buah ini.

B Perhatikan buah yang matang panen, seperti tanda yang
disebut di atas

M Lakukan pemotong tangkai buah dengan menggunakan
gunting atau pisau
B Jangan melakukan panen dengan memelitir buah

® Buah yang dipanen tidak buah yang masak saja, tetapi juga
dipanen buah yang rusak dipanen binatang (tupai dan
tikus) dan buah terserang penyakit.

Pemanenan dengan cara memelintir buah, menendang, atau
menarik buah sangat tidak dianjurkan karena dapat merusak
tangkai dan melukai tanaman. Tangkai buah yang rusak tidak
lagi dapat ditumbuhi bunga kakao sehingga buah tidak mungkin
tumbubh lagi disana, sedangkan kulit tanaman yang terlukai akan
mudah terinveksi jamur-jamur patogen.

Untuk buah yang terletak pada bagian yang sulit dijangkau,
‘pemetikan buah dilakukan dengan bantuan gunting pangkas
bergalah. Pemanenan menggunakan galah saja beresiko merusak
tangkai buah dan kulit tanaman.

Buah-buah yang sudah dipetik kemudian dibawa dan
dikumpulkan ke tempat penampungan hasil untuk dipecah dan
diambil bifinya,

Alat Panen

Alat panen yang digunakan terdiri dari gunting ataupun pisau

panen. Para petani dan pekebun biasa menggunakan pisau panen
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beralaskan daun-daunan dan permukaan ditutup dengan
daun-daunan.

B Pemeraman dilakukan ditempat yang teduh, serta lama
pemeramannya 5 sampai 7 hari dengan satu kali

pengadukkan.

Pemecahan buah

B Pemecahan atau pembelahan buah kakao dimaksudkan
untuk mendapat biji kakao, pemecahan buah kakao
dilakukan dengan cara hati-hati, agar tidak melukai atau
merusak biji kakao.

B Kisah penurunan beratku: -52kg dalam 2 minggu!
Rahasianya, sebelum tidur, aku..

B Pemecahan biji kakao dapat menggunakan pemukul kayu
atau memukulkan buah satu dengan buah yang lainnya,
harus dihindari kontak langsung biji kakao dengan benda-
benda logam, karena dapat menyebabkan warna biji kakao
menjadi kelabu.

B Biji kakao dikeluarkan lalu dimasukkan dalam ember
plastik atau wadah lainnya yang bersih, sedang empulur
yang melekat pada biji dibuang.

Sortasi

Sortasi dilakukan sejak buah dipanen, untuk memisahkan buah
sehat dari buah-buah yang terkenan serangan hama penyakit.
Kategori buah yang sehat adalah buah matang yang tidak
terkena serangan hama dan penyakit, ditandai oleh tampilan
kulit buah yang mulus dan segar.
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sehingga sisa pulp yang masih menempel pada kulit akan
semakin sedikit sehingga kadar kulit ari biji akan semakin kecil.

Tabel 17. Keragaan Fisik Biji Kakao Kering Dengan Berbagai Tingkat
Serangan PBK dan Tingkat Fermentasi

| Bobot Jml biji Jml . Bobot,
Perlakuan | biji kering/ kering/ biji kering/ biji kering
! buah (gr) buah 100 gr (b/c, gr)
© - F4hari
Sehat 52.45 3,05 5492 1.54
Ringan 51.20 45.50 BH.87 1.13
Sedang 34.20 33.40 97 .y .02
Berat 25,38 39.30 154.88 0,65
Asalan 48.90 39,70 81.19 1.23
Rata-rata 42.43 38.39 497.50 1.11
FSharl
Sehat 44.00 33.00 75,00 1.33
Ringan 43.30 35.70 H2.45 1.21
Sedang 42.40 37.30 B7.97 1.14
Berat 35.50 33.15 93.38 1.07
Asalan 42.20) 41.60 98.58 1.01
Rata-rata 41.48 36,15 B87.48 1.15
Sehat 38.30 31.90 83.29 1.20
Ringan 42.00 40,65 96.79 1.03
Sedang 32.90 36.40 110,64 0.90
Berat 29.88 39,28 131.46 0.76
Asalan 42 .40 32.70 7712 1.30
37.10 36.19 949 Kb 1.04
55.50 41.50 74.77 1.24
Ringan 45.00 38,60 85.78 1.17
Sedang 43.50 42.20 97.01 1.03
Berat 42.63 41.00 96.19 1.04
Asalan 49.00 43.00 B7.76 1.14
Rata-rata 47.13 41.26 88.30 1.14
Sumber: Rubiyo, et.al. (2014)
Keterangan:

Fi = Fermentasi

NF = Non Fermentasi
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Perpustataan BPTP Jatim

lika waktu fermentasi dikaitkan dengan tingkat serangan dikaji

dampaknya terhadap kualitas biji kering, hasilnya disajikan pada
Tabel 18.

Lama waktu fermentasi tampaknya ada korelasi dengan kualitas
biji vang dihasilkan. Untuk biji sehat, tidak masalah.

Difermentasi dan tidak difermentasi tetap menghasikan biji
kering mutu A.

Untuk serangan ringan, jika difermentasi lebih lama ternyata
dapat menurunkan mutu. Padahal tanpa fermentasi, biji yang
terkena serangan ringan masih menghasilkan kakao mutu A.

Meskipun pada perlakuan fermentasi 5 hari dan non fermentasi
mutu biji kakao kering dengan serangan PBK sedang dan berat
termasuk dalam golongan mutu B berdasarkan jumlah biji kering
per 100 gram (Mutu B = 95-110 biji per 100 gram) namun
penampilan fisik biji tidak mendukung untuk dilanjutkan
menjadi bahan olahan makanan cokelat, karena kebanyakan biji
yang dihasilkan adalah biji gepeng, biji rusak (berjamur, kosong),
dan berwarna hitam.

Biji kakao yang berjamur atau hitam biasanya tidak mempunyai
cita rasa cokelat yang baik dan disertai cacat cita rasa seperti
musty, mouldy, dan earthy.

Permasalahan mutu kakao rakyat di Indonesia antara lain adalah
biji kakao yang fidak terfermentasi. Permasalahan vyang
mendasar di perkebunan rakyat adalah tidak ada perbedaan
harga yang nyata antara kakao fermentasi dan yang tanpa

Selain itu, di lapangan masih banyak para pedagang kakao yang
membeli kakao rakyat tanpa fermentasi. Petani umumnya
enggan melakukan fermentasi selain karena harga tidak berbeda,
kakao fermentasi memerlukan waktu procesing lebih lama
dengan selisih waktu 4-5 hari.
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B Tidak mencampur biji dengan biji basah
B Penjemuran diahiri hingga kadar air 6 s/d 7,5 %

B Suhu pengeringan sebaiknya antara 55° sampai 66°C dan
waktu yang dibuthkan bila memakai mesin pengering
antara lain 20 sampai 25 jam, sedangkan bila dijemur
waktu vang dibutuhakan + 7 hari.

Byji kakao hasil pengeringan disortasi secara mekanik untuk
memusahkan biji ukuran besar [jumlah biji 85 - 90/100 gr sample],
ukuran medium [jumlah biji 95 - 110/100 gr sampel] dan ukuran
kecil (jumlah biji > 110/100 gr sampel). Biji pecah dan kotoran
terpisah di rak paling bawah.

Jika ditelaah lebih jauh tentang keragaan fisik biji kakao ini,
ternyata ada kaitan dengan fermentasi. Dari penelitian Rubiyo,
(2014) pada kasus di daerah Subak Abian Pucak Sari, diperoleh
gambaran tentang keragaan fisik biji kakao kaitannya dengan
termentasi seperti disajikan da lam Tabel 19.

1abel 19. Keragaan fisik biji kakao kering

Fermentasi

Fidak Fermentasi
, Sempurna
aUimpurna
Bobot biji kering/buah (g) 50,50 a 47,90 a 42,90 a
Jumiah biji kering per 41,50 b 3290 a 31,10 a
buah
Jumlah biji kering per 100 88,79 a 68,61 a 73,98 a
gram
Bobot per biji kering (g) 122a 1,46 a 1,38 a
Kelompok mutu biji Mutu A Mutu A Mutu A
Kadar nib (%) 8490 a 86,60 a 87,90 a
Kadar kulit ari (%) 15,10 a 13,40 a 12,10 a
Nilai buah (pod value) 21,33 a 21,354 23,86 a

Sumber: Rubwyo, et.al. (2014)
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Gecara umum, keragaan fisik biji kakao kering yang dihasilkan
baik dari biji yang difermentasi sempurna, difermentasi tidak
sempurna, maupun biji non fermentasi memiliki kualitas yang
baik. Hal itu dapat dilihat dari jumlah biji kakao kering per buah
berkisar 31-42 biji dengan bobot per biji kering berkisar 1,22-1,46
dan termasuk dalam kelompok biji dengan Mutu A atau biji

berukuran besar.

Fermentasi berpengaruh terhadap kadar kulit ari biji kakao.
Kadar kulit ari biji kakao yang difermentasi sempurna memenubhi
spesifikasi mutu SNI yaitu 12-13%. Sementara, kadar kulit ari biji
kakao yang difermentasi tidak sempurna dan non fermentasi
tidak sesuai dengan spesifikasi mutu, yaitu lebih dari 13%;
dengan kadar nib yang lebih rendah, yaitu kurang dari 87%. Nilai
buah (pod wvalue) menunjukkan jumlah buah yang diperlukan
untuk mendapatkan 1 kg biji kakao kering yaitu 22-24 buah
kakao.

Proses fermentasi dapat menurunkan kadar bahan bukan lemak,
sehingga kadar lemak akan meningkat. pH biji masih di atas
7%b/b sehingga proses penjemuran dan penyimpanan perlu
diperhatikan, pH biji kakao 5,15-6,35. Semakin lama proses
fermentasi, pH biji semakin menurun. pH harus > 5,0 agar dapat
memperbaiki citarasa khasnya. Pada Tabel 20, dikemukakan
keragaan kimia dari biji kakao (Rubiyo, et.al., 2014).

Tabel 20. Keragaan kimia biji kakao kering

Parameter I31)i | NoOon Fermentasi Fermoentasi

Kering ‘ Fermentasi |

Kadar air (%) 7.7 a 7.5a 7.8 a

Total asam (%) 0,94 a 1,46 b 1,98 ¢

Sunther; Rubiyo, et.al. (2014)

UL T ]






" e

Tabel 21. Hasil analisis kandungan hara kompos limbah kulit kakao
dengan berbagai perlakuan

C Organik | N Total 5 , _ g :
Perlakuan Wiz | tersedia | Tersecia
‘ (Vo) Yo (ppm) (ppm)
NC-T 8,81 36,27 0,42 436,95 11.002,1
Agak Sangat Sedang Sangat Sangat
alkalis Tinggi Tinggi Tinggi
NC-RB 7,52 30,64 0,45 o97,51 10.623,8
Agak Sangat Sedang Sangat Sangat
Alkalis Tinggi Tinggi Tinggi
NC-NM 8,24 40,9 0,60 306,04 11.028,6
Agak Sangat Tinggi Sangat Sangat
Alkalis Tinggi Tinggi Tinggi
C-T 8,14 45,08 0,73 399,64 10.941,7
Agak Sangat Tinggi Sangat Sangat
Alkalis Tinggi Tinggi Tinggi
C-NM 7,73 26,37 0,77 44,98 10.666,3

Agak Sangat Sangat Sangat Sangat
Alkalis Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi

C-RB 8,33 44,92 0,66 315,59 10.902,7
Agak Sangat Tinggi Sangat Sangat
Alkalis Tinggi Tinggi Tinggi
Sumber: Rubiyo, et.al. (2014)
Keterangan :
NC-T = Kakao non cacah + Trichoderma
NC-RB = Kakao cacali + Rumino baccilus
NC-NM = Kakao non cacah non mikroba pengompas
C-T = Kakao cacah + Tricoderma
C-RB = Kakao cacah + Rumino baccilus
C-NM = Kakao cacah non mikroba pengompos

Berdasarkan hasil ini, maka petani masih memungkinkan
mengolah limbah cangkang kakao walaupun dipanen setelah 9
hari asalkan melalui proses fermentasi yang baik dan benar. Hal
tersebut akan mendukung optimalisasi penggunaan sumberdaya

Panen dan Pasca Panen | 135



lokal khususnya apabila dilakukan integrasi antara budidaya
tanaman kakao dan ternak sapi.

Hasil analisis limbah kakao (cangkang) menunjukkan bahwa
semakin lama perlakuan fermentasi setelah 9 hari buah kakao
dipanen masih menunjukkan kandungan nutrisi yang cukup baik
untuk pakan ternak. Limbah tersebut masih cukup layak
digunakan sebagai pakan ternak, dimana kandungan lemak,
serat Kasar, dan kalsium masih cukup tinggi.

Tabel 22. Kandungan nutrisi limbah kakao terfermentasi dengan
perbagai tingkat perlakuan

o
(%)

Lemak [ SK

o
&
sama
=
o
~J

Kakao cacahOhari 12 0,64 32,15 13,29 1,65
Kakaocacah3hann 13,77 11,3 0,59 2869 13,26 0,83
Kakao cacah 6 hari 1276 10,89 2,28 36,00 12,67 0,67
Kakaocacah%hari 1223 1565 770 31,14 19,31 0,77

Sumher: Ridbtyo, et.al. (2014)
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Qecara visual, grafik peningkatan rendeman biji kakao selama
periode 51 kali panen tersebut ditunjukkan pada Gambar 10.
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Gambar 10. Peningkatan Rendemen Biji Kakao

Dapat dilihat bahwa pada perolehan biji kakao rendemen A
menunjukkan kecenderungan yang terus meningkat sejak panen
pertama hingga panen ke 31. Kesenjangan antara perolehan
rendemen biji kakao Mutu A dari total rendemen juga terus
mendekati seluruh rendemen. Artinya implementasi PTT Kakao

terbukti tidak hanya meningkatkan produktivitas, tetapi juga
mutu biji kakao.

Dinamika peningkatan kualitas biji kakao mutu A tersebut lebih
jelas lagi peningkatannya seperti disajikan dalam Gambar 11.

Capaian prestasi perolehan biji kakao Mutu A, semakin lama
semakin tinggi.

Kondisi tersebut merupakan fakta bahwa penerapan PTT Kakao
terbukti dapat meningkatkan keragaan produksi dan mutu
kakao. Dampak lebih jauh dari perolehan kuantitas dan kualitas
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